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ABSTRAK 

 

 

INVENTARISASI PENYAKIT DAN ANALISIS  

PERTANAMAN JAGUNG (Zea mays L.) PADA APLIKASI 

 BIOCHAR DAN PUPUK FOSFOR 

 

 

 

Oleh 

 

 

Aci Prima Dini 

 

 

 

 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu, Laboratorium 

Bioteknologi, dan Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung dari Maret 2022 – Januari 2023. Penelitian dirancang  

dengan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor perlakuan 

yaitu biochar dan pupuk fosfor. Terdapat 4 taraf perlakuan pada faktor biochar 

yaitu: B0 (tanpa biochar), B1 (biochar sekam padi), B2 (biochar tongkol jagung), 

dan B3 (biochar batang singkong). Selain itu terdapat 2 taraf perlakuan pada 

faktor pupuk fosfor yaitu P0 (tanpa pupuk fosfor) dan P1 (pupuk fosfor) sebanyak 

212 kg ha-1). Hasil penelitian menunjukkan terdapat empat penyakit penting yang 

ditemukan pada pertanaman jagung yaitu bulai (Peronosclerospora sp.), hawar 

daun (Bipolaris maydis), karat (Puccinia polysora), dan busuk pelepah (Fusarium 

spp.) setelah aplikasi biochar dan pupuk fosfor. Selain itu tidak terjadi penurunan 

keterjadian dan keparahan penyakit tanaman jagung setelah aplikasi jenis biochar 

dan pupuk fosfor. Perbedaan keterjadian hanya pada penyakit hawar pada 6 MST 

(minggu setelah tanam) setelah aplikasi biochar dan pupuk fosfor dan didapatkan 

bahwa aplikasi biochar tongkol jagung dan biochar batang singkong 

menghasilkan persentase keterjadian rendah dibandingkan perlakuan lain. Analisis 

pertanaman jagung menunjukkan terjadi peningkatan tinggi tanaman oleh 

perlakuan biochar dan produksi jagung; 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Jagung berperan dalam pasokan bahan baku industri dan bahan pangan Indonesia. 

Jagung menjadi komoditas yang digemari oleh petani dengan data dari Badan 

Pusat Statistik (2018), terjadi peningkatan luas panen jagung di Provinsi Lampung 

sebesar 0,77% dari 482.607 ha menjadi 486.313 ha. Seiring dengan hal tersebut, 

perluasan penggunaan lahan pertanian di Indonesia khususnya Sumatera semakin 

meningkat tiap tahun. Meskipun demikian, kebutuhan jagung nasional tetap masih 

kurang. Hal ini dibuktikan dengan masih adanya impor jagung yang dilakukan 

oleh pemerintah. Artinya produktivitas jagung di Indonesia masih terhitung 

kurang karena tidak dapat memenuhi kebutuhan nasional jagung. Hal ini 

diakibatkan oleh beberapa faktor pembatas. Menurut Megasari dan Nuriyadi 

(2019), faktor pembatas tersebut adalah faktor fisik yaitu iklim dan jenis tanah, 

faktor biologi yaitu hama, penyakit, dan gulma, dan faktor sosial ekonomi 

masyarakat.  

 

Faktor biologi masih menjadi salah satu faktor pembatas produktivitas jagung. 

Salah satu faktor biologi yang dapat menghambat produktivitas jagung adalah 

penyakit tanaman. Menurut Dhena dkk. (2011), terdapat penyakit-penyakit utama 

yang dapat menimbulkan kerusakan pada jagung yaitu penyakit bulai 

(Peronosclerospora sp.), hawar daun (Helminthosporium sp.), penyakit karat daun 

(Puccinia sp.), busuk tongkol (Fusarium sp.) dan bercak daun (Drechslera spp.). 

Penyakit-penyakit tersebut bahkan dapat menyebabkan kehilangan hasil. 

 

Faktor fisik yaitu jenis tanah juga menjadi faktor pembatas produktivitas jagung. 

Jenis tanah Ultisol menguasai 25% dari total luas daratan di Indonesia (Sipayung, 
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2014)  atau  9.469.000 ha  tanah Ultisol di Sumatera. Menurut Santi dan Goenadi 

(2010), tanah Ultisol memiliki ciri-ciri yaitu agregat tanah kurang stabil, bahan 

organik rendah, dan permebealitas rendah. Lebih lengkap dijelaskan oleh 

Sipayung dkk. (2014), tanah ultisol memiliki kandungan pH masam, kejenuhan 

basa rendah, memiliki tekstur liat hingga liat berpasir, bulk density tinggi, mudah 

terjadi erosi, dan produktivitas yang rendah. Rajmi dkk. (2018) menjelaskan 

ketersediaan fosfor (P) pada tanah Ultisol juga rendah. Hal ini dikarenakan hara P 

sebagian besar difiksasi oleh Al3+  sehingga hara P menjadi tidak tersedia. Oleh 

sebab itu, produktivitas lahan pertanian di Indonesia akan semakin menurun 

apabila tidak dilakukan upaya perbaikan tanah. Penurunan produktivitas lahan 

akan menghambat produksi jagung. 

 

Upaya peningkatan produksi jagung yang dapat dilakukan adalah perbaikan tanah 

yang berkesinambungan walaupun masih terdapat faktor pembatas lain seperti 

penyakit tanaman. Perbaikan tanah Ultisol dapat dilakukan dengan penambahan 

bahan amelioran yang mudah tersedia. Salah satu bahan amelioran yang dapat 

digunakan adalah biochar. Biochar merupakan bahan pembenah tanah yang dapat 

bertahan lama dalam tanah sehingga akan memperbaiki sifat fisik tanah. Menurut 

Herman dan Resigia (2018), biochar yang ditambahkan pada tanah Ultisol dapat 

meningkatkan kadar C-organik, ketersediaan unsur hara, dan kemampuan tanah 

dalam menyerap air. Biochar dipilih karena dapat memperbaiki kesuburan tanah, 

meningkatkan kemampuan tanah dalam menyimpan hara dan air, serta menekan 

penyakit tanaman tertentu (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2015). 

Namun, berbagai biochar tergantung karakteristiknya dan bahan yang digunakan 

(Septiana et al., 2018). Sementara itu, penambahan pupuk fosfor diharapkan 

mampu meningkatkan ketersediaan P bagi tanaman dan ketahanan tanaman 

sehingga diharapkan akan mengurangi keterjadian dan keparahan penyakit 

tanaman. Dengan demikian, peningkatan produksi jagung tidak terganggu. 

 

Analisis pertanaman jagung yang menggambarkan pengaruh biochar dan pupuk 

fosfor terhadap pengurangan intensitas penyakit dan peningkatan pertumbuhan 

serta produksi tanaman, perubahan sifat fisik, biologi, dan juga kimia tanah perlu 
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dikaji menyeluruh. Oleh karena itu, dilakukan penelitian pengaruh biochar 

terhadap intensitas penyakit penting dan peningkatan pertumbuhan serta produksi 

tanaman jagung.  

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut. 

1. Penyakit-penyakit penting yang dijumpai pada pertanaman jagung setelah 

aplikasi jenis biochar dan pupuk fosfor; 

2. Intensitas keterjadian dan keparahan penyakit penting setelah aplikasi biochar 

dan pupuk fosfor; 

3. Pengaruh aplikasi jenis biochar, pupuk fosfor, dan interaksi keduanya 

terhadap pertumbuhan, produksi, berat brangkasan, dan analisis tanah; 

 

 

1.3 Tujuan 

 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengetahui penyakit-penyakit penting berdasarkan gejala dan tanda yang 

dijumpai pada pertanaman jagung setelah aplikasi jenis biochar dan pupuk 

fosfor; 

2. Mengetahui pengaruh Biochar, pupuk fosfor, dan interaksi keduanya terhadap 

penurunan persentase keterjadian dan keparahan penyakit penting; 

3. Mengetahui pengaruh Biochar, pupuk fosfor, dan interaksi keduanya terhadap 

pertumbuhan, produksi, berat brangkasan, dan analisis tanah. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Peningkatan produktivitas jagung nasional masih terus dilakukan. Peningkatan 

produktivitas ini dimaksudkan agar kebutuhan nasional akan jagung dapat 

terpenuhi. Namun, terdapat faktor-faktor pembatas dalam peningkatan 

produktivitas jagung tersebut. Faktor-faktor pembatas produktivitas jagung 
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nasional disebabkan oleh faktor fisik yaitu tanah dan iklim dan faktor biologis 

yaitu Organisme Penganggu Tanaman (OPT). Faktor-faktor pembatas tersebut 

dapat menurunkan produksi jagung. 

 

OPT terdiri atas hama, patogen, dan gulma. Patogen dapat menyebabkan penyakit 

tanaman. Penurunan produksi jagung akibat penyakit penting pernah terjadi di 

Indonesia. Penyakit-penyakit penting tersebut adalah bulai, hawar daun, karat 

daun, busuk pelapah, busuk tangkai, dan busuk daun. Penyakit-penyakit tersebut 

diakibatkan oleh jamur patogen. Penurunan hasil dapat mencapai 48% dari hasil 

sebelumnya. Penyebaran penyakit sangat bergantung dengan kondisi cuaca dan 

varietas jagung yang digunakan (Sudjono dan Sudjadi, 2018).  

 

Sementara itu, faktor fisik yang menjadi pembatas dalam produktivitas adalah 

jenis tanah. Salah satu jenis tanah dengan kesuburan tanah yang rendah adalah 

tanah ultisol. Di Sumatera terdapat 9,5 juta tanah Ultisol. Oleh sebab itu, 

diperlukan adanya penambahan bahan amelioran untuk memperbaiki sifat fisik, 

kimia, dan biologi dari tanah Ultisol. Contoh bahan amelioran yang dapat 

ditambahkan adalah biochar karena dapat bertahan di tanah dalam waktu yang 

cukup lama. Selain itu, upaya yang dapat dilakukan adalah aplikasi pupuk fosfor. 

Pupuk fosfor mampu meningkatkan ketahanan tanaman dan P tersedia dalam 

tanah. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lumbantoruan (2018), biochar dapat 

meningkatkan pH tanah. Biochar dapat meningkatkan asam organik dalam tanah 

yang kemudian terbentuk suatu senyawa yang dapat mengikat Al bebas dalam 

tanah. Hal ini menyebabkan ketersediaan Al berkurang. Dalam kondisi ini pH 

tanah akan meningkat. Menurut Hidayah dan Djajadi (2009), beberapa patogen 

penyebab penyakit tanaman tidak dapat berkembang pada pH yang tinggi atau 

netral.  

 

Analisis pertanaman jagung menggambarkan interaksi antara adanya patogen, 

ketahanan tanaman jagung, dan lingkungan hidup tanaman jagung secara alami 
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maupun yang diberi suatu perlakuan. Patogen penyebab penyakit tanaman 

cenderung berkembang pada tanah-tanah dengan pH yang rendah atau masam. 

Adanya penambahan biochar pada tanah dapat merangsang perkembangan 

mikrobia tanah yang sifatnya dapat menghambat aktivitas jamur patogen. Bahan 

organik mampu meningkatkan kesehatan akar tanaman sehingga tanaman menjadi 

lebih tahan terhadap patogen penyebab penyakit tanaman.  

 

Selain penambahan biochar, lingkungan tanah dapat berubah dengan penambahan 

pupuk fosfor dimaksudkan untuk meningkatkan ketersediaan fosfor bagi tanaman. 

Fitriatin dkk. (2017) menyatakan ketersediaan fosfor berpengaruh terhadap 

ketahanan tanaman terhadap penyakit. Ketersediaan fosfor yang cukup bagi 

tanaman dapat meningkatkan ketahanan tanaman. Menurut Verdiana dkk. (2016), 

tanaman jagung sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan yang terjadi, 

sehingga pengamatan terhadap kekurangan unsur hara ataupun gejala penyakit 

tanaman dapat lebih mudah. Kerangka pemikiran penelitian ini secara singkat 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran inventarisasi penyakit dan analisis  

pertanaman jagung (Zea mays L.) pada aplikasi biochar dan  

pupuk fosfor. 
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1.5 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang dikemukakan, dapat diajukan hipotesis 

sebagai berikut.  

1. Tidak ditemukan penyakit-penyakit penting tanaman jagung setelah aplikasi 

biochar dan pupuk fosfor; 

2. Biochar, pupuk fosfor, dan interaksi keduanya menurunkan keterjadian dan 

keparahan penyakit; 

3. Biochar, pupuk fosfor, dan interaksi keduanya meningkatkan pertumbuhan, 

produksi, berat brangkasan, pH tanah, dan C-Organik tanah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Jagung 

 

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Jagung 

 

Menurut Tjitrosoepomo (2013), tanaman jagung diklasifikasikan sebagai berikut. 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Subdivisi  : Angiospermae 

Kelas   : Monoctyledoneae 

Ordo   : Polaes 

Famili   : Poaceae 

Genus   : Zea 

Spesies  : Zea mays L. 

 

2.1.2 Syarat Tumbuh Tanaman Jagung 

 

Jagung merupakan tanaman C4 sehingga membutuhkan pencahayaan yang cukup. 

Ketinggian tempat 0-1300 m dpl. Temperatur udara berkisar antara 23-27 °C. 

Curah hujan yang baik berkisar 200-300 mm/bulan atau dengan curah hujan 

tahunan 800-1200 mm/tahun. Tingkat keasaman atau pH yang dibutuhkan adalah 

5,6-6,2 (Riwandi dkk., 2014). 

 

2.1.3 Deskripsi Varietas Jagung 

 

Jagung yang digunakan pada pertanaman ini adalah jagung Betras 9 F1. Berikut 

merupakan deksripsi jagung varietas Betras 9 F1. 

Rekomendasi penanaman  : dataran rendah sampai menengah 

Warna biji   : kuning orange 
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Ukuran tongkol  : 22,7 x 5,6 cm 

Potensi hasil   : 13,4 ton/ha 

Rendemen   : 82% 

Umur panen   : 101 HST 

Kelebihan   : tahan penyakit bulai, hawar, dan karat daun 

 

 

2.2 Penyakit Penting Tanaman Jagung 

 

2.2.1 Penyakit Bulai 

 

Penyakit bulai disebabkan oleh patogen Peronosclerospora maydis (Rac.) Shaw. 

Jamur P. maydisi merupakan patogen yang menginfeksi daun jagung. P. maydis 

menginfeksi tanmaan melalui stomata daun jagung muda (kurang dari 3 MST). 

Pembentukan spora P. maydis ini hanya membutuhkan waktu satu jam. Spora P. 

maydis berkembang dalam suhu yang hangat serta gelap. Produksi spora P. 

maydis banyak terjadi di malam hari dan penyebarannya cepat dibantu tiupan 

angin. Apabila spora menempel pada daun jagung muda yang basah oleh embun 

maka dalam waktu satu jam spora tersebut sudah berkecambah dalam jaringan 

daun masuk melalui stomata (Sudjono dan Sudjadi, 2018). 

 

Gejala yang terjadi pada tanaman yang terinfeksi patogen P. maydis penyebab 

penyakit bulai pada tanaman jagung yaitu adanya garis-garis sejajar pada tulang 

daun berwarna putih sampai kuning kemudian diikuti dengan garsi klorotik 

berwarna coklat. Gejala berikutnya yaitu tanaman terlihat Nampak kerdil, dan 

tidak dapat berproduksi tinggi. Apabila patogen menyerang pada titik tumbuh, 

maka daun yang muncul akan berwarna kuning atau putih dan menyebabkan 

kematian (Sudjono dan Sudjadi, 2018). 

 

2.2.2 Penyakit Hawar Daun Jagung 

 

Penyakit ini disebabkan oleh patogen Helminthosoprium turcicum Pass. Jamur 

patogen H. turcicum ini dapat bertahan sampai satu tahun. Jamur ini menghasilkan 

miselium yang dapat dorman dalam daun, kelobot, dan sisa-sisa tanaman di 
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lapang. Patogen ini menyukai tempat yang lembap untuk dapat berkembang biak. 

Gejala penyakit hawar daun ini terlihat pada daun tua dengan adanya bercak kecil, 

oval, kemudian akan menjadi kering. Apabila serangan lebih lanjut maka tanaman 

akan mongering dan mati. Meskipun daun, batang, dan bagian tanaman lainya 

terserang, tongkol jagung tidak terserang (Sudjono dan Sudjadi, 2018). 

 

 

2.2.3 Penyakit Karat Daun 

 

Penyakit karat daun disebabkan oleh patogen Puccinia polysora Under w. Spora 

jamur P. polysora ini dapat terbawa angin kemudian menginfeksi tanaman sehat. 

Urediniospora sangat berperan dalam penyebaran penyakit karat daun. Gejala 

tanaman yang terserang oleh patogen P. polysora ini yaitu terdapat bercak-bercak 

pada permukaan daun, bercak berwarna coklat atau merah oranye dengan panjang 

0,2-2 mm (Sudjono dan Sudjadi, 2018). 

 

2.2.4 Penyakit Busuk Batang 

 

Penyakit busuk batang disebabkan oleh patogen Diplodia maydis (Berk.) Sacc. 

Patogen ini bertahan dengan spora yang berdinding tebal pada sisa-sisa tanaman. 

Perkembangan spora terjadi pada kondisi yang hangat dan lembab kemudian 

tersebar melalui angin. Serangga juga dapat menjadi vektor dari patogen ini 

karena spora dapat menempel pada tubuh serangga. Tanaman yang terserang akan 

menjadi layu, kering, dan berwarna keabu-abuan (Sudjono dan Sudjadi, 2018). 

 

 

2.3 Biochar dan Fosfor 

 

Biochar merupakan bahan yang dibakar pada pembakaran tidak sempurna atau 

dengan oksigen yang terbatas. Biochar juga disebut dengan arang merupakan 

salah satu bentuk bahan organik dengan kandungan C-organik yang tinggi. 

biochar dapat berfungsi sebagai bahan pembenah tanah. Manfaat lain dari biochar 

adalah mampu meningkatkan kemampuan tanah menyimpan air dan hara (Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2015). Biochar dapat berasal dari bahan-
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bahan limbah pertanian. Limbah pertanian yang dapat dipakai adalah sekam padi, 

tempurung kelapa, tempurung kelapa sawit, kulit buah kakao, dan tongkol jagung. 

Sejauh ini, potensi tertinggi yang dapat dijadikan biochar adalah sekam padi 

(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2015). Biochar sebagai bahan 

pembenah tanah membantu meningkatkan keragaman mikroba tanah yang 

bermanfaat bagi tanaman. Selain itu, biochar juga meningduksi mekanisme 

pertahanan tanaman sistemik dan menginduki senyawa antiobiotik atau fungistatik 

(Poveda et al., 2021). Oleh sebab itu, biochar mampu menekan perkembangan 

patogen tanaman. 

 

Pupuk fosfor berperan dalam peningkatan pertumbuhan tanaman. Fosfor berfungsi 

untuk mentransfer dan menyimpan energi tanaman. Oleh sebab itu, fosfor 

mempengaruhi proses fotosintesis tanaman untuk menghasilkan energy bagi 

tanaman. Oleh sebab itu, ketersediaan fosfor dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. Dengan tersedianya energy bagi tanaman, pembelahan dan pembentukan 

sel pada jaringan tanaman dapat terjadi. Fosfor juga berfungsi untuk 

meningkatkan pertumbuhan batang dan akar tanaman sehingga dapat 

meningkatkan penyerapan hara bagi tanaman (Rianditya dan Hartatik, 2020). 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu Universitas 

Lampung untuk penanaman jagung varietas Betras 9 dan aplikasi biochar. 

Sementara untuk identifikasi penyakit tanaman dilaksanakan di Laboratorium 

Penyakit Ilmu Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Sampel 

tanaman yang sakit diisolasi dan diidentifikasi di Laboratorium Bioteknologi dan 

Laboratorium Penyakit Ilmu Tumbuhan. Penelitian dilaksanakan pada Maret 

2022-Januari 2023. Lahan yang digunakan merupakan lahan yang sebelumnya 

telah ditanami berbagai macam tanaman di musim tanam sebelumnya dengan 

perlakuan yang berbeda-beda.  

 

 

3.2 Alat dan Bahan` 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, kertas label, alat 

tulis, timbangan, dan kamera yang digunakan saat di lapangan. Sementara cawan 

petri, autoklaf, mikroskop, Laminar Air Flow (LAF), Erlenmeyer, Bunsen, jarum 

ose, pinset, dan bor gabus akan digunakan untuk isolasi penyakit jagung. Bahan-

bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Biochar sekam padi, biochar 

tongkol jagung, biochar batang singkong, pupuk TSP, pupuk Urea, pupuk KCl, 

air, dan benih jagung akan digunakan saat penanaman di lapang. Sementara media 

PSA, alkohol 70%, air steril, dan NaClO 2% digunakan untuk proses isolasi 

penyakit jagung. 
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3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian di lapangan dilakukan untuk mengetahui penyakit-penyakit tanaman 

jagung yang terdapat dalam lahan yang diaplikasikan berbagai jenis biochar dan 

pupuk fosfor menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun 

secara faktorial dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama berupa pemberian 

berbagai macam biochar (B), yang terdiri dari empat taraf yaitu: 

B0 : tanpa biochar 

B1 : biochar sekam padi 

B2 : biochar tongkol jagung 

B3 : biochar batang singkong 

 

Faktor kedua yaitu perlakuan pupuk fosfor (P), yang terdiri dari dua taraf yaitu: 

P0 : tanpa pemberian fosfor 

P1 : pemberian pupuk fosfor 

 

Pupuk fosfor yang diberikan berupa pupuk TSP dengan dosis 222,2 kg/ha. Dari  

biochar dan pupuk fosfor, dimungkinkan terdapat interaksi berupa: B0P0= 

Biochar 0 ton ha-1 tanpa pupuk TSP, B1P0 = Biochar sekam padi 10 ton ha-1 

tanpa pupuk TSP, B2P0 = Biochar tongkol jagung 10 ton ha-1 tanpa pupuk TSP, 

B3P0 = Biochar batang singkong 10 ton ha-1 tanpa pupuk TSP, B0P1= Biochar 0 

ton ha-1 + pupuk TSP 225,2 kg/ha, B1P1= Biochar sekam padi 10 ton ha-1 + 

pupuk TSP 222,2 kg/ha, B2P1= Biochar tongkol jagung 10 ton ha-1 + pupuk TSP 

222,2 kg ha-1, B3P1= Biochar batang singkong 10 ton ha-1 + pupuk TSP 222,2 kg 

ha-1. Seluruh perlakuan diulang sebanyak tiga  kali sehingga terdapat 24 petak 

percobaan (Gambar 2).  
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Gambar 2. Petak percobaan tanaman jagung.
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Pembuatan Biochar 

 

Pembuatan biochar dilakukan di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. Pembuatan berbagai macam biochar 

menggunakan limbah pertanian yaitu sekam padi, tongkol jagung dan batang 

singkong. Biochar sekam padi dibuat dengan menggunakan alat kawat kasa. 

Kawat kasa yang digunakan memiliki ukuran lubang 1 x 1 cm. Kawat kasa 

digulung membentuk lingkaran dengan dimater 13-15 cm. Sementara sekam padi 

terlebih dahulu dibumbun membentuk kerucut kemudian bagian tengahnya akan 

diberi sela untuk dimasukkan kawat kasa. Setelah kawat kasa dimasukkan, api 

dinyalakan tepat di tengah kawat kasa tersebut dan dibiarkan selama enam jam 

sampai sekam padi berwarna hitam atau menjadi arang yang disebut dengan 

Biochar (Gambar 3). 

 

Biochar tongkol jagung dan batang singkong dibuat menggunakan alat drum 

tertutup (retort). Tongkol jagung dan batang singkong dimasukkan ke dalam drum 

secara terpisah. Kemudian api yang berada di tengah drum dinyalakan dan drum 

ditutup selama enam jam sampai tongkol jagung berwarna hitam atau menjadi 

arang yang disebut dengan biochar. Setelah pembuatan biochar selesai, biochar 

diayak terlebih dahulu untuk mendapatkan ukuran yang seragam sebelum 

diaplikasikan ke dalam tanah. Setelah itu, biochar dijemur untuk mendapatkan 

Kadar Air (KA) 8,7% (biochar sekam padi), 13,58% (biochar batang singkong), 

dan 9,2% (biochar batang singkong). 
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Gambar 3. Proses pembuatan biochar 

 

3.4.2 Pengolahan Lahan 

 

Pengolahan lahan dilakukan dengan menggemburkan tanah terlebih dahulu 

menggunakan cangkul. Selain untuk menggemburkan tanah, pengolahan tanah 

seperti ini juga untuk membuang gulma-gulma yang ada di lahan pertanaman 

sehingga didapatkan lahan yang bersih. Pengolahan lahan hanya dilakukan pada 

petak-petak percobaan dengan ukuran 3 x 3 m dengan jarak setiap petak 0,75 m 

sebanyak 24 petak (Gambar 4). Selanjutnya setiap petak dibuat guludan dengan 

ukuran 250 x 100 cm sebanyak 5 guludan pada setiap petakan. Lahan yang telah 

diolah kemudian didiamkan selama satu minggu agar benih-benih gulma terangkat 

ke permukaan dan mati terkena sinar matahari. Pertanaman jagung ini merupakan 

musim tanam pertama pada aplikasi biochar dan pupuk fosfor. 

 

 

Gambar 4. Pengolahan lahan pada setiap petakan 
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3.4.3 Aplikasi Biochar 

 

Pengaplikasian biochar dilakukan setelah lahan selesai diolah dan didiamkan 

selama satu minggu. Biochar diaplikasikan pada setiap guludan dengan dosis 10 

ton ha-1  atau setiap petak mendapat 8 kg biochar (Gambar 5). Biochar 

diaplikasikan sesuai dengan perlakuan di mana terdapat perlakuan dengan biochar 

sekam padi, tongkol jagung, dan batang singkong. Setelah biochar diaplikasikan, 

guludan ditutup dengan tanah. Selanjutnya, lahan yang telah diaplikasikan 

biochar didiamkan selama satu minggu sebelum dilakukan penanaman. 

 

 

Gambar 5. Pengaplikasian biochar pada petakan 

 

3.4.4 Penanaman 

 

Penanaman jagung dilakukan setelah biochar selesai diaplikasikan. Jagung 

ditanam pada jarak 0,25 cm pada setiap guludan (Gambar 6). Pada satu petakan 

terdapat total 60 lubang tanam sehinggga nantinya terdapat 60 populasi tanaman 

pada setiap petakan. Setiap lubang tanam ditanam dua benih jagung sebelum 

dilakukan penjarangan pada jagung berumur 7 HST. Setelah dilakukan 

penjarangan, maka total populasi pada lahan percobaan adalah 1.440 tanaman. 
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Gambar 6. Penanaman jagung 

3.4.5 Pemupukan 

 

Pemupukan dilakukan pada saat tanaman berumur 14 HST dan 28 HST. 

Pemupukan pertama dilakukan saat tanaman berumur 14 HST dengan pupuk Urea 

(hara N) sebanyak 435,7 kg ha-1, KCl (hara K) sebanyak 200 kg ha-1, dan TSP 

(hara P) sebanyak 222,2 kg ha-1 sesuai dengan perlakuan. Jadi tidak semua 

mendapatkan pupuk TSP. Pemupukan kedua dilakukan saat tanaman berumur 28 

HST. Pemupukan dilakukan pada pagi hari (Gambar 7). 

 

 

Gambar 7. Proses pemupukan jagung 

 



19 
 

 

3.4.6 Pemeliharaan 

 

Kegiatan pemeliharaan terdiri dari penyiraman dan penyiangan. Penyiraman 

dilakukan 2 kali dalam sehari pada saat tanaman jagung berumur 1-28 hari setelah 

tanam (HST) dan 1 kali pada saat tanaman jagung berumur 29-50 hari setelah 

tanam (HST). Kegiatan penyiraman dilakukan untuk memenuhi kebutuhan air 

tanaman jagung (Gambar 8). Penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma di 

sekitaran tanaman. Penyiangan dilakukan pada 2 minggu setelah tanam (MST) 

dan 4 minggu setelah tanam (MST). Penyiangan dilakukan agar tidak terjadi 

persaingan terhadap kebutuhan hara antara tanaman jagung dan gulma. 

 

 

Gambar 8. Penyiraman pada lahan jagung 

 

3.4.7 Pengamatan Penyakit Tanaman Jagung dan Pengambilan Sampel 

 

Pengamatan penyakit tanaman jagung pada 24 petak percobaan saat tanaman 

jagung berumur 14 hari setelah tanam (HST). Pengamatan dilakukan sampai 

tanaman jagung berumur 9 minggu setelah tanam (MST). Pengamatan penyakit 

dilakukan juga untuk mengetahui tanda dan gejala penyakit, dan menghitung 

intensitas penyakit (Gambar 9). Perhitungan intensitas penyakit dilakukan dengan 

menghitung keterjadian dan keparahan penyakit. Perhitungan keterjadian penyakit 

dilakukan dengan menghitung tanaman sakit pada setiap petak dan dihitung 
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dengan rumus keterjadian penyakit. Sementara perhitungan keparahan penyakit 

dilakukan dengan menghitung skor penyakit pada setiap tanaman sampel dan 

dihitung dengan rumus keparahan penyakit. Tanaman jagung atau bagian tanaman 

jagung yang memiliki gejala penyakit dibawa ke laboratorium untuk diisolasi 

patogen penyebab penyakit tersebut.  

 

 

Gambar 9. Pengamatan tanda dan gejala penyakit jagung 

 

3.4.8 Isolasi Patogen Penyebab Penyakit Penting Jagung 
 

1. Pembuatan media PSA (Potato Sucrose Agar) 

 

Pembuatan media PSA dilakukan dengan cara sebagai berikut.sebagai berikut. 

Kentang sebanyak 200 g dipotong berbentuk dadu kecil-kecil (Gambar 10) dan 

dimasukkan ke dalam gelas beaker yang berisi akuades sebanyak 1000 mL. 

Potongan kentang kemudian direbus hingga air mendidih. Setelah air mendidih, 

air rebusan kentang disaring dan dimasukkan ke dalam Erlenmeyer. Setelah itu, 

ditambahkan akuades ke dalam Erlenmeyer hingga volumenya menjadi 1000 mL. 

Kemudian ditambahkan sukrosa (gula) sebanyak 20 g dan agar sebanyak 20 g. 

Larutan ini kemudian dihomogenkan. Setelah larutan menjadi homogen, 

Erlenmeyer ditutup dengan alumunium foil dan dimasukkan ke dalam plastik 

tahan panas untuk kemudian diautoklaf pada suhu 121 ºC selama 3 jam. Media 

diautoklaf untuk membuat media menjadi steril dan terhindar dari kontaminasi. 
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Selanjutnya, media PSA yang telah jadi dituang ke dalam cawan petri. Penuangan 

media ke cawan petri dilakukan secara aseptik di dalam Laminar Air Flow (LAF). 

 

 

Gambar 10. Proses pembuatan media PSA 

 

2. Isolasi Patogen 

 

Sampel yang telah diambil kemudian diisolasi di media PSA (Potato Succrose 

Agar). Sampel tanaman yang bergejala dibersihkan terlebih dahulu dengan air 

bersih. Kemudian sampel daun yang sakit dipotong sekitar 0,5-1 cm dan 

disterlisasi permukaan. Sterilisasi permukaan berguna untuk menghindari 

kontaminan dari patogen lain yang berada di permukaan sampel. Sterilisasi 

permukaan dilakukan dengan perendaman sampel dalam klorok 2% selama 2 

menit. Kemudian potongan sampel tersebut direndam dalam alkohol selama 1 

menit. Setelah itu, potongan sampel diangkat dan direndam dalam air steril dan 

diletakkan di tissue kering. Proses isolasi patogen dapat dilihat pada Gambar 11. 

Potongan sampel yang sudah kering akan diletakkan di media PSA dan diinkubasi 

pada suhu ruang selama 5 hari. Setelah 5 hari, miselium yang tumbuh akan 

dimurnikan pada media PSA yang baru mendapatkan biakan murni.  
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Pengamatan jamur patogen dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis. 

Pengamatan makroskopis dilakukan dengan melihat warna isolat dan bentuk 

koloni jamur. Pengamatan secara mikroskopis dilakukan dengan melihat bentuk 

hifa, spora, dan bentuk konidia melalui mikroskop. Identifikasi secara 

mikroskopis mengacu pada buku Ilustrated Genera of Imperfect Fungi oleh 

Barnett (1969), The Fusarium Laboratory Manual oleh Leslie and Summerell 

(2006) dan jurnal-jurnal ilmiah terkait. 

 

 

Gambar 11. Isolasi patogen penyebab penyakit jagung 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

3.5.1 Variabel Utama 

 

Variabel utama dalam pengamatan ini adalah penyakit penting jagung, patogen 

penyebab penyakit penting jagung, setelah aplikasi berbagai biochar dan pupuk 

fosfor, dan intensitas penyakit. Intensitas penyakit dapat dihitung dengan 

keterjadian dan keparahan penyakit. Proses perhitungan keterjadian penyakit 

dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

 

𝑇𝑃 =
n

N
 𝑥 100% 

(Sumber: Ginting dan Aeny, 2022) 

Keterangan: 

TP  : Keterjadian penyakit 

n  : Jumlah tanaman yang terserang 

N  : Jumlah seluruh tanaman yang diamati 
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Keparahan penyakit dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

 

𝑃𝑃 =
Σ(ni x vi)

N x V
 𝑥 100% 

(Sumber: Ginting dan Aeny, 2022) 

Keterangan: 

PP : Keparahan Penyakit 

n : Jumlah tanaman terserang 

v : Nilai skala untuk setiap kategori gejala serangan 

N : Jumlah seluruh tanaman yang diamati 

V : Nilai skala tertinggi dari kategori serangan yang digunakan 

 

Skor penyakit yang digunakan dapat dilihat dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Skor penyakit yang digunakan  

Skor Deskripsi Keterangan 

0 Tidak ada gejala Sehat 

1 Gejala <10% Ringan 

2 Gejala 10-25% Agak parah 

3 Gejala 26-50% Parah 

4 Gejala >50% Sangat parah 

(Sumber: Ginting dan Aeny, 2022) 

 

3.5.2 Variabel Pendukung 

 

Variabel pendukung pada pengamatan ini adalah tinggi tanaman jagung yang 

diukur dari pangkal batang sampai ujung batang buku terakhir tanaman sampel, 

diameter batang tanaman, dan jumlah daun yang diukur setiap minggu dari 1-7 

MST. Daun yang diukur adalah daun yang terbuka sempurna. Variabel 

pengamatan lain adalah produksi jagung, berat akar jagung, dan berat brangkasan. 

Akar jagung dan brangkasan yang diambil berasal dari sampel jagung pada 

vegetatif maksimum atau pada 7 MST. Variabel pendukung selanjutnya adalah 

data pH tanah dan C-Organik tanah sebelum dan sesudah aplikasi biochar. 
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3.6 Analisis Data 

 

Data yang telah diperoleh diuji homogenitas ragamnya menggunakan uji Barlett. 

Kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 

5% untuk mengetahui perlakuan terbaik. 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Simpulan penelitian adalah: 

 

1. Empat penyakit penting yang ditemukan pada pertanaman jagung yaitu bulai 

(Peronosclerospora sp.), hawar daun (Bipolaris maydis), karat (Puccinia 

polysora), dan busuk pelepah (Fusarium spp.) setelah aplikasi jenis biochar 

dan pupuk fosfor; 

2. Biochar batang singkong dan biochar tongkol jagung dapat menurunkan 

keterjadian penyakit hawar pada 6 MST; 

3. Biochar dapat meningkatkan tinggi tanaman, produksi jagung, dan pH tanah, 

serta interaksi biochar dan pupuk fosfor dapat meningkatkan diameter batang 

tanaman. 

 

 

5.2 Saran 

 

Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang penelitian biochar dan pupuk fosfor 

terhadap penyakit tanaman pada musim tanam selanjutnya, keragaman mikroba 

tanah, serta pengukuran kelembapan tanah, suhu, dan pH pada setiap minggu 

pengamatan. 
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